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PENGANTAR MATERI SESSI SATU 

• Tujuan: 
• Memberikan gambaran keragaman pemikiran keagamaan di dunia Islam 

• Menjelaskan berbagai macam metode memahami teks keagamaan 

• Menjelaskan Manhaj Muhammadiyah 

• Materi: 
• Gambaran keragaman pemikiran di dunia Islam 

• Berbagai macam metode memhami teks keagamaan 

• Manhaj Muhammadiyah 

 



Sebutkan Nama Kelompok keagamaan dan 
bergerak di bidang apa? 





•   

 

• MENGAPA TERJADI PERBEDAAN PEMAHAMAN DALAM 
BERGAMA? 

 





•  LITERAL-TEKSTUAL 

 Pemahaman agama yang cenderung literal apa adanya yang tertulis 
pada naskah 

• MODERAT-PROGRESSIF 

 Pendekatan yang cenderung mempertimbangkan kekinian tanpa 
harus meninggalkan teks yang ada  

• CONTEXTUAL-LIBERAL 

 Pemahaman agama yang cenderung mempertimbangkan aspek lain diluar 
teks/naskah yang tertulis. 



Apa ciri-ciri pendekatan dalam memahami 
keagamaan? 

Pendekatan Ciri-cirinya 

LITERAL-TEKSTUAL 
 

MODERAT-PROGRESSIF 
 

CONTEXTUAL-LIBERAL 
 



 LITERAL-TEKSTUAL 

1. Berdasarkan Al Qur’an dan Sunnah MaHadith 

2. Sangat dikotomis Islam-Non Islam  

3. Biasanya produk pemahaman bersifat normatif 

4. Mengabaikan pendapat-pendapat ulama/pemikir ke-kinian 

5. Memahami semua teks tidak bermasalah seolah-olah terlepas dari 
konteks 



 LITERAL-TEKSTUAL 

6. Simbol adalah hal yang penting, terkadang mengalahkan yang 
substansi 

7. Tidak akan ada perubahan makna walau dunia sudah berubah 

8. Rigid, dogmatis, absolut/mengakui kebenaran tunggal (paling 
Islami) 

9. Gagal dalam membedakan sesuatu yang prinsip dengan sesuatu 
yang merupakan respon dari sejarah/kejadian ttt 

10. Yang bersifat methode adalah hal yang qothi’ 



 MODERAT-PROGRESSIF 

1. Berdasarkan Al Qur’an dan Al Hadith 

2. Melebarkan semangat ijtihad yang mempertimbangkan 
kontek (waktu, tempat, jenis kejadian) 

3. Menggunakan berbagai macam disiplin keilmuan dalam 
memahami teks 

4. Post-Dogmatic, tidak rigit, inklusif 

5. Terbuka untuk didiskusikan dan jika perlu diinterpretasi 
ulang 

 



 MODERAT-PROGRESSIF 
6. Yang dinamakan qothi’ itu metode dan/atau tujuan  
7. Simbol masih bermakna untuK identitas bukan 

tujuan 
8. Selama tidak ada konflik dengan hal yang bersifat 

prinsipil diterima 
9. Biasanya menggunakan jalan tengah 
10. Tidak melarang, tetapi akan lebih baik atau lebih 

utama jika… 
 



 CONTEXTUAL-LIBERAL 

1. Berdasarkan Al Qur’an dan Al Hadith 

2. Tidak mempertentangkan Islan-Non Islam 

3. Tidak menekankan simbol, tetapi lebih pada substansi 

4. Yang dinamakan qothi’ itu tujuan bukan methode 

5. Post-Dogmatic, tidak rigit, inklusif 

6. Terbuka untuk didiskusikan dan jika perlu diinterpretasi 
ulang 

7. Lebih menekankan aspek nalar 

 



 MANHAJ MUHAMMDIYAH 

• Sistem pemikiran atau jalan untuk memahami 
pandangan keislaman menurut Muhammadiyah. 

• Pemahaman terhadap Al-Qur’an dan AS-Sunnah 
dilakukan secara Komprehensif, integralistik, 
independen, tidak terikat dengan aliran Teologi, 
Madzhab Fikih dan thariqat shufiyah manapun. 

• Identitas Keislaman Muhammadiyah: Islam Moderat-
Berkemajuan (Wasathiyyah yg digagas Ibnu Taimiyah) 



POSISI WASATHIYAH-BERKEMAJUAN 

Modernis-Reformis, ideologinya bersifat tengahan 
diantara berbagai kutub ekstrem 

Kiri, Liberal,  
Sekuler 

Kanan, 
Konservatif,  

Fundamentalis 
 Radikal 

MUHAMMADIYAH 
WASATHIYAH- 

BERKEMAJUAN 



 SIFAT SIFAT ISLAM WASITHIYAH  

1. Bersumber Al Qur’an dan Sunnah Maqbulah. 
- menjadikan al(الر جوع الى القرآن و السنةّ)
Qur-an dan As-Ssunah sebagai    المرجع
yaitu sumber referensi. Mengembangkan 
ijtihad, pendekatan Bayani, Burhani, Irfani. 
Tajdidnya Pemurnian dan Dinamisasi. 
Toleransi dan Terbuka. 

2. Paham Aqidah dan Ibadah: pemurnian  
bebas Syirik, Khurafat dan Bid’ah 



  

SIFAT SIFAT ISLAM WASITHIYAH  
3. Akhlak mengikuti Rasulullah tapi norma bisa 

kontektual (dalam berpakaian tidak pakai cadar, 
tidak harus berjenggot). Menjaga silaturahmi dan 
ukhuwas seluruh kalangan, menolak Takfiri  

4. Indonesia sebagai Negara, Pancasila sbg Darul Ahdi 
wasyahadah, Indonesia itu negera Islami, karena 
semua sila sejalan dg ajaran Islam. Tidak berpolitik 
praktis tapi tidak anti partai, mendorong partai agar 
tetap menjalankan misinya dengan baik. Tidak anti 
pemerintah tapi akan memberikan kritik jika dinilai 
kurang sesuai 
 



Untuk menjaga Ukhuwah perlu ditegakkan prinsip 
Menolak Takfiri 
Darul Ahdi wasyahadah, Indonesia itu negera Islami, 
karena semua sila sejalan dg ajaran Islam dan 
kabanyakan pemimpin Muslim, sehingga dalam 
membuat kebijakan diinspirasi nilai-nilai Islam.  

  

PRINSIP 

Menolak Takfiri-Darul Ahdi wasyahadah 



 PENDEKATAN MUHAMMADIYAH-MEMAHAMI TEKS 

1. Bayani (Dasar Qur’an Hadith) 

2. Burhani (Dasar Ilmu Pengetahuan) 

3. Irfani (Kepekaan nurani dan ketajaman intuisi batin 
melalui pembersiahan jiwa 

• Catatan: 3 pendekatan digunakan secara bersama 
bukan bersifat alternatif 

 

 





Terima kasih,  
Semoga kita dapat 

mengimplementasikan manhaj 
muhammadiyah, aamin 


